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Abstract

The aims of this study are (1) to find out how the supply chain management of
the palm cooking oil processing in PT TBL Banyuasin Regency, (2) to analyze the
cost of palm cooking oil at the PT TBL palm oil mill, Banyuasin Regency, (3) to
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District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The data was taken in December 2021.
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samples is the purposive sampling method. In this study, the data collected is in the



form of primary data and secondary data. The results of this study indicate that the
stages of processing CPO into palm cooking oil include pre-treatment of raw
materials, pre-treatment section, refinery section (refining process), fractionation
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cost obtained in this study was Rp16,584.48/kg. the added value generated from this
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means that this processing produces moderate added value because more than 40% is
the criteria for determining the ratio level.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai negara agraris karena matapencaharian yang
mayoritas berkecimpung di dunia pertanian. Indonesia merupakan negara yang
memiliki daratan cukup luas yakni 190.923 juta ha dengan 70,8 juta ha digunakan
untuk budidaya seperti, ladang, sawah, maupun perkebunan. Pertanian merupakan
sektor utama yang menyokong perekonomian Indonesia, selain untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat, pertanian juga digunakan untuk memenuhi
kebutuhan industri domestik maupun ekspor (Amilia, 2017).

Indonesia memiliki cukup banyak sub sektor pertanian seperti sub sektor
kehutanan, sub sektor perkebunan, sub sektor tanaman pangan, sub sektor
perikanan, sub sektor hortikultura dan sub sektor peternakan. Dari sekian banyak
sub sektor pertanian Indonesia, sub sektor perkebunan menduduki posisi pertama
sebagai sub sektor yang menopang perekonomian Indonesia.

Perkebunan di Indonesia juga memiliki banyak komoditi seperti kelapa sawit,
karet, tebu, teh dan lain sebaginya. Namun, dari sekian banyak komoditi
perkebunan Indonesia, kelapa sawit menjadi komoditi unggulan dalam perkebunan
Indonesia. Tanaman yang produk utamanya ini terdiri dari minyak goreng kelapa
sawit atau CPO (Crude Palm Oil) dan minyak inti sawit atau PKO (Palm Kernel
Oil) mempunyai nilai ekonomis tinggi dan menjadi penyumbang devisa negara
terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini,
tanaman kelapa sawit telah banyak dijadikan usaha bentuk perkebunan dan pabrik
pengolahan kelapa sawit sendiri hingga menjadi minyak dan produk turunannya
(Fauzi, 2012).

Berkaitan dengan CPO maupun PKO, setiap harga dari CPO dan PKO atau
minyak inti sawit ini ditentukan dan ditetapkan oleh dinas perkebunan wilayah
masing-masing dan berlaku untuk seluruh perkebunan maupun perusahaan yang
ada di wilayah tersebut. Setiap bulan harga CPO dan PKO ini dapat berubah-rubah
tegantung nilai tukar dolar dan kebutuhannya dipasaran. Harga dari CPO dan PKO
ini biasanya berada di harga rata-rata Rp6.000 - Rp10.000 untuk CPO dan
Rp3.000,- sampai dengan Rp6.500,- untuk PKO atau minyak inti sawit.

1 Universitas Sriwijaya
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Gambar 1.1. Rata-rata Harga Crude Palm Oil Tahun 2020

Beradasarkan Gambar 1.1. diatas diketahui bahwa harga CPO di Indonesia
mengalami kenaikan dan turunnya harga. Pada bulan Januari harga CPO mencapai
nominal Rp8.800, pada bulan Februari harga CPO turun menjadi Rp8.100, pada
bulan Mei harga CPO teus menurun hingga mencapai nominal Rp6.150, di bulan
Juli perlahan harga CPO kembali naik yakni Rp6.500, di bulan Agustus kembali
naik hingga mencapai nominal Rp8.400, dibulan Oktober dan Desember kenaikan
harga CPO terbilang stabil karena tetap berada di angka 8.000, yakni Rp8.700 dan
Rp8.800.

Proses produksi minyak goreng kelapa sawit ini biasa dikenal dengan sebutan
pengolahan minyak goreng kelapa sawit. Perkembangan pengolahan mengenai
minyak goreng kelapa sawit ini sangat menarik untuk dibahas dan dipelajari.
Banyak pengaruh positif yang dapat dihasilkan dalam setiap proses pengolahan
terutama meningkatkan pendapatan setiap individu maupun instansi yang terkait
dalam hal ini.

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang sangat memungkinkan
dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat terutama
petaninya. Sumatera Selatan merupakan provinsi terbesar kedua setelah Kalimantan
yang memiliki perkebunan dan usaha tanaman kelapa sawit. Berdasarkan data dari

Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2020), Untuk data luas perkebunan kelapa
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sawit dan juga data produksi perkebunan kelapa sawit di setiap kabupaten atau kota
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dapat di lihat pada Tabel 1.1. berikut.

Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan dan Data Produksi Kelapa Sawit Sumatera
Selatan Tahun 2020

No. Kabupaten / Kota _ Luas P_roduksi Produktivitas

(Ribu Hektar) (Ribu Ton)  (Ton/Hektar)
1 Ogan Komering Ulu 43.590 113.592 2,60
2 Ogan Komering Ilir 412.720 412.720 1,00
3 Muara Enim 222.054 222.054 1,00
4 Lahat 47.412 165.105 3,48
5 Musi Rawas 128.650 419.051 3,25
6 Banyuasin 314.442 939.384 2,98
7 Musi Banyuasin 202.756 568.893 2,80
8 Ogan Komering Ulu Selatan 6.305 158 0,02
9 Ogan Komering Ulu Timur 21.068 50.893 2,41
10 Ogan llir 11.255 28.948 2,57
11 Empat Lawang 7.204 6.538 0,90
12 Pali 36.146 118.751 3,28
13 Musi Rawas Utara 89.035 283.606 3,18
14 Palembang 110 274 2,49
15 Prabumulih 820 1.592 2,94
16 Pagar Alam 31 30 0,96
17 Lubuk Linggau 235 287 1,22
Total 1.543.833 3.331.876 2,15

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas dikatakan bahwa kabupaten yang memiliki
perkebunan kelapa sawit terluas adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas
perkebunannya yaitu 412.720.000 hektar, sedangkan kabupaten yang memiliki luas
perkebunan terkecil di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota Pagar Alam dengan
luas wilayah perkebunan hanya 31.000 hektar saja, dengan masing-masing tingkat
produktivitasnya yaitu 1 ton per hektar dan 0,96 ton per hektar.

Luas lahan perkebunan merupakan faktor utama penentu besar kecilnya
kuantitas produksi di setiap wilayah tersebut. Produksi sawit di Indonesia
terkhususnya di Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari dua hasil yaitu Crude Palm
Oil (CPO) atau minyak kelapa sawit dan Palm Kernel Oil (PKO) atau minyak inti
kelapa sawit. Dibeberapa daerah memiliki pabrik yang digunakan sebagai tempat
untuk mengolah hasil minyak sawit tersebut hingga menjadi produk yang mampu
di konsumsi oleh masyarakat yaitu seperti minyak goreng kelapa sawit, sabun dan
lain sebagainya. Pada tahun 2020, Sumatera Selatan mampu memproduksi kelapa

sawit menjadi CPO dan PKO sebanyak 3.331.876 ribu ton dan perhitungan
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sementara jumlah produksi minyak kelapa sawit pada tahun 2021 adalah mencapai
3.388.732 ton yang berarti memiliki tingkat persentase pertumbuhannya sebesar
6,74% selama satu tahun.

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, Kabupaten Banyuasin menjadi Kabupaten
penghasil minyak sawit terbesar di Provinsi Sumatera Selatan dengan hasil
produksi sebesar 939.384.000 ton dan produktivitasnya adalah sebesar 2,80
ton/hektar sedangkan kabupaten dengan penghasil minyak sawit terkecil adalah
Kabupaten 30.000 Pagar Alam yaitu sebanyak 30.000 ton dengan produktivitas
sebesar 0,96 ton/hektar dalam kurun waktu satu tahun.

Minyak sawit mentah atau CPO merupakan salah satu produk pertanian yang
menjadi andalan di Indonesia. Selain BUMN, perusahaan swasta juga sudah banyak
yang bergerak di bisnis perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. minyak sawit
mentah yang dihasilkan kelapa sawit digunakan sebagai bahan baku untuk produk
turunannya seperti oleo pangan dan oleokimia (Hadiguna dan Machfud, 2008).

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak Perusahaan Swasta dan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang ingin menjual CPO karena CPO sebagai
bahan baku untuk membuat beberapa produk seperti, minyak goreng, margarin,
butter, dan bahan baku untuk membuat kue-kue. Sebagai bahan pangan, minyak
sawit mengandung beberapa manfaat seperti karoten yang diketahui berfungsi
sebagai anti kanker dan tokoferol sebagai sumber vitamin D (Fauzi. 2012).

Proses pengolahan CPO akan berjalan sesuai rencana jika manajemen yang
diterapkan ada tepat seperti manajemen rantai pasok, penerapan manajemen rantai
pasok akan mampu menunjang praktik usahatani, produksi dan pendistribusian
(Basiron, 2005). Keragaman dari kualitas minyak goreng kelapa sawit ditentukan
oleh kegiatan panen, transportasi, pengolahan dan penimbunan (Pahan, 2006).

Produksi minyak goreng kelapa sawit merupakan rangkaian kegiatan yang
diawali dengan mengolah tandan buah segar (TBS). Selain sistem panen TBS,
penerapan manajemen produksi juga dapat mempengaruhi kualitas CPO yang
diproduksi. Agar kemampuan daya saing pengolahan CPO meningkat, maka
diperlukan pengelolaan yang terpadu mulai dari pasokan bahan baku, perencanaan
produksi hingga pengendalian persediaan tangki timbun. Sebuah sistem
perencanaan dan pengendalian proses produksi sangat dibutuhkan untuk mencapai

hal ini.
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Kristalizasi dan fraksinasi

Gambar 1.2. Bagan Proses Produksi Minyak Goreng Kelapa Sawit

Berdasarkan Gambar 1.2. diatas, dijelaskan bagaimana proses produksi
kelapa sawit secara umum mulai dari tandan buah segar (TBS) sampai menjadi
minyak goreng kelapa sawit. TBS yang telah dipanen akan masuk ke pabrik
pengolahan hingga menjadi crude palm oil atau CPO dan kemudian diproses lebih
lanjut melalui proses refinery dan fraksinasi sehingga menghasilkan hasil akhirnya
yakni stearin dan olein atau biasa dikenal dengan nama minyak goreng kelapa
sawit.

Menurut Kandiah (2002), kadar asam lemak bebas dapat meningkat
disebabkan TBS restan, pengolahan yang kurang baik serta penimbunan akhir yang
terlalu lama. Sistem perencanaan dan pengendalian proses produksi sangat
diperlukan agar bisa mengantisipasi faktor kualitas tersebut. selain itu, Kkriteria
panen TBS mengharuskan pengelolaan sumber daya pabrik yang bersifat efisien
dan efektif. Penelitian mengenai sistem rantai pasok pengolahan CPO masih sangat
jarang dilakukan. Dalam proses produksinya yang menggunakan tipe make to stock
dan prosesnya bertipe kontinu. Hal yang menarik dari sistem proses produksi CPO
adalah ketergantungannya terhadap kualitas hasil panen tandan buah segar yang
bervariasi dari waktu ke waktu. Sedangkan untuk proses produksi dari kegiatan
pengolahan minyak goreng kelapa sawit ini sendiri memiliki sistem yang terurut
mulai dari proses masuknya tandan buah segar ke pabrik hingga penjualan hasil

olahan minyak goreng kelapa sawit tersebut. Penggunaan manajemen rantai pasok
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sangat diperlukan dalam tahapan ini karena dengan diberlakukannya sistem
manajemen rantai pasok dalam pengolahan proses produksi dari awal hingga akhir
tersebut maka kemudahan dalam melakukan proses produksi akan didapat.

Karena banyaknya minat terhadap hasil olahan kelapa sawit tersebut, telah
banyak pabrik-pabrik di Indonesia yang memilih untuk berkelut dalam
memproduksi minyak goreng kelapa sawit ini, salah satunya adalah PT TBL (Tunas
Baru Lampung, Tbk).

PT Tunas Baru Lampung, Thk atau biasa disingkat dengan PT TBL
merupakan sebuah PT yang bergerak di bidang industri perkebunan kelapa sawit
dengan kegiatan usaha utama adalah mengembangkan, menanam, dan memanen
Tandan Buah Segar (TBS) dan mengolahnya menjadi CPO dan diproses lebih lanjut
sehingga menghasilkan produk jadi yakni minyak goreng kelapa sawit. Pendapatan
usaha Perseroan terutama berasal dari penjualan hasil produksi lebih lanjut dari
CPO yakni minyak goreng kelapa sawit. PT TBL yang menjadi tempat penelitian
kali ini berlokasi di jl. Palembang - Betung, Sukamoro, Kecamatan Talang Kelapa,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan kode pos 30961.

Pada tanggal 31 Desember 2009, rata-rata usia dari tanaman kelapa sawit
yang menghasilkan yang tergabung didalam perseroan adalah 9,8 tahun, dimana
93,8% adalah usia prima. Tanaman kelapa sawit memerlukan waktu kurang lebih
tiga tahun untuk siap dipanen dan belum mencapai puncak produksi tandan buah
segar sampai dengan tahun kedelapan setelah penanaman. Masa paling produktif
tanaman kelapa sawit adalah antara tahun kedelapan sampai dengan tahun
kedelapan belas setelah penanaman, setelah itu produktivitas mulai menurun. Pada
tanggal 31 Desember 2009, tanaman kelapa sawit yang tergabung didalam
perseroan belum ada yang masuk klasifikasi usia tua yaitu di atas delapan belas
tahun menurut standar industri kelapa sawit.

Setiap proses produksi minyak goreng tersebut tentunya terdapat biaya
produksi dan tenaga kerja sebagai salah satu penentu keberlangsungan usaha.
Pengolahan minyak goreng kelapa sawit melakukan banyak transaksi biaya dan
dicatat secara rinci dan detail seperti perusahaan manufaktur lainnya. Berdasarkan
adanya biaya-biaya tersebut, tentu ada yang namanya harga pokok atau harga jual
untuk menentukan berapa harga yang cocok di berlakukan terhadap minyak goreng

kelapa sawit tersebut agar memberikan keuntungan kepada perusahaan. Selain itu,
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harga pokok dapat digunakan sebagai informasi pada harga berapa BEP (Break
Event Point) atau titik impas produksi minyak goreng kelapa sawit tersebut bisa
tercapai.

Kegiatan pada proses produksi, tentunya terdapat konversi dari input (modal)
menjadi output (produk). proses pengolahan minyak goreng kelapa sawit ini dapat
meningkatkan nilai guna atau nilai tambah dari TBS itu sendiri. Nilai tambah yang
dihasilkan dalam proses produksi minyak goreng kelapa sawit ini ditentukan oleh
bahan baku, manajemen produksi, kelembagaan pasar, teknologi, dan lingkungan.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penulis berencana untuk mengkaji
sebuah penelitian tentang “Manajemen Rantai Pasok dan Nilai Tambah pada
Pengolahan Minyak Goreng Kelapa Sawit (Studi Kasus di PT Tunas Baru
Lampung, Tbhk) Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain:
1. Bagaimana manajemen rantai pasok pengolahan CPO menjadi minyak goreng
kelapa sawit di PT TBL Kabupaten Banyuasin?
2. Berapakah harga pokok minyak goreng kelapa sawit di pabrik kelapa sawit PT
TBL Kabupaten Banyuasin?
3. Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan setelah pengolahan CPO menjadi

minyak goreng kelapa sawit di pabrik kelapa sawit PT TBL ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen rantai pasok pengolahan minyak
goreng kelapa sawit PT TBL Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk menghitung harga pokok minyak goreng kelapa sawit di pabrik kelapa
sawit PT TBL Kabupaten Banyuasin.

3. Untuk menghitung keuntungan atau nilai tambah setelah CPO diolah menjadi
minyak goreng kelapa sawit di pabrik kelapa sawit PT TBL
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Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini
adalah untuk:
1. Memberikan informasi dan masukan terkait manajemen rantai pasok kepada PT
TBL Kabupaten Banyuasin.
2. Sebagai bahan masukan untuk pemerintah serta instansi terkait dalam
memberikan atau mengambil kebijakan mengenai harga pokok minyak goreng
kelapa sawit di PT TBL.

3. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya.
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